ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Digitalisasi Dakwah Islam : Gaya Komunikasi Ria Ricis Sebagai
Konten Kreator Islam Melalui Tiktok” ini ditulis oleh Neny Nurcahyati, NIM. 126311202043,
Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dibimbing oleh Dr. Bobby Rachaman Santoso M.SI
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Ria Ricis sebagai kreator muda islami di tiktok dengan cara dia berbaur dengan
berbagai macam orang dari lawan jenis, hingga non muslim untuk mengajaknya dalam suatu
kebaikan. Ria Ricis dikenal sebagai wanita yang pemberani, cerdik, ceria dan berwibawa serta
mengerti akan toleransi, saling menghargai orang lain, bisa bergaul dengan berbagai macam
orang dengan karakteristik yang berbeda-beda. Walaupun sering berintraksi dengan lawan
jenis dan juga non muslim sebagai sahabatnya dan team Ricis tetapi Ria Ricis tetap menjaga
nama baiknya dan agamanya dengan tatap berpakaian muslimah dan tetap istigomah dalam
mengenakan hijabnya bahkan dengan berenang ricis tetap memakai jilbab dan memberi contoh
yang baik serta Ricis sering berbagi rezeki kepada banyak orang. Dari penelitian terdahulu
yang ditemukan belum ada yang membahas secara spesifik mengenai Digitalisasi Dakwah
Islam : Gaya Komunikasi Ria Ricis Sebagai Konten Kreator Islam Melalui Tiktok Salah satu
bagian dari tokoh entertainment yaitu Ria Ricis yang akan digunakan subjek dalam penelitian
ini. Sehingga nantinya, penelitian ini diharapkan menjadi kajian rujukan dalam membangun

iklim akademisi yang komprehensif terutama mengenai dakwah islam melalui tiktok.

Penelitian ini kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Sumber primer dalam
penelitian ini yaitu akun tiktok Ria Ricis, partisipan dan komentator pada akun tiktok Ria Ricis.
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini yaitu channel youtobe Ria Ricis, channel

youtobe yang membahas Ria Ricis, serta berbagai media sosial yang membahsa tentangnya.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dokumentasi (library research). Penelitian
ini termasuk library research. Untuk menggali data mengenai dakwah Ria Ricis di Tiktok,
peneliti memfokuskan pada akun tiktok @RIARICIS. Penentuan akun ini berdasarkan
pertimbangan bahwa akun tiktok Ria Ricis ini memuat konten-konten Ria Ricis. Selain itu akun
Tiktoknya ditonton orang berjuta-juta orang dari berbagai kalangan penggemar Ria Ricis.
Sumber primer dalam penelitian ini adalah chanel youtube Ria Ricis @RICISOFISIAL,
Instagram Ria Ricis @RIARICIS179, akun Tiktok Ria Ricis @RIARICIS, Netizen yang
memberikan respons terhadap conten Ria Ricis pada chanel tersebut, beberapa chanel yang
informatif tentang Ria Ricis. Sumber data sekunder (Secondary Resources) merupakan data
tambahan yang dihasilkan dari literatur, buku, dan yang ada hubungannya dengan masalah
yang diteliti.! Maka, dalam penelitian ini yang menjadi sumber sekunder yaitu: pemerhati dan
penggemar Ria Ricis secara langsung (OKki Setiana Dewi, Dr Shindy, Dewi Hajar, Silfia Rizki
Anisa, Monica Ade Lestari, dan lainnya), beberapa channel Youtube yang mengunggah
tentang Ria Ricis, akun tiktok, instagram, facebook, youtobe, twiter dll yang membahas tentang
Ria Ricis, hasil penelitian yang pernah dilakukan peneliti terdahulu, buku-buku yang memuat
tema pada penelitian, serta literatur-literatur yang berkaitan dengan pembahasan untuk
membantu penelitian ini agar jelas dan terperinci. Tiktok kebanyakan bukan untuk berdakwah
kebanyakan untuk hiburan semata, bahkan berbaur dengan syahwat atau purno, namun dengan
hadirnya Ria Ricis sebagai tiktokers muslimah yang berperilaku baik, sehingga Ria Ricis

sebagai muslimah dengan perilaku dakwahnya, menarik untuk diteliti dalam penelitian.

! Dewi Sadiah, Metodologi Penelitian Dakwah. HIm. 87.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Digitalization of Da'wah Based on Gender Equality: Ria Ricis'
Islamic Communication Style as a Women's Preacher Through Tiktok™ This was written by
Neny Nurcahyati NIM 126311202043 Da'wah Management Study Program, Faculty of
Ushuluddin Adab and Da'wah, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung.
dibimbing oleh Dr. Bobby Rochaman Santoso M.SI.
Keywords: : Da'wah, communication, tiktok
Ria Ricis is a young Islamic creator on TikTok by mingling with various people from the
opposite sex, to non-Muslims to encourage them to do something good. Ria Ricis is known as
a brave, clever, cheerful and dignified woman who understands tolerance, respects each other,
and can get along with various people with different characteristics. Even though she often
interacts with the opposite sex and also non-Muslims as her friends and the Ricis team, Ria
Ricis still maintains her good name and religion by wearing Muslim clothes and remaining
consistent in wearing her hijab, even when swimming, Ricis still wears the hijab and sets a
good example and Ricis often shares sustenance to many people. From previous research, it
was found that no one had specifically discussed the Digitalization of Da'wah Based on Gender
Equality: Ria Ricis' Islamic Communication Style as a Women's Preacher through Tiktok. One
of the entertainment figures, namely Ria Ricis, will be used as the subject in this research. So
in the future, it is hoped that this research will become a reference study in building a
comprehensive academic climate, especially regarding gender equality. This research is
qualitative with a phenomenological approach. The primary sources in this research are Ria
Ricis's TikTok account, participants and commentators on Ria Ricis's TikTok account.
Meanwhile, the secondary data in this research is Ria Ricis's YouTube channel, YouTube

channels that discuss Ria Ricis, as well as various social media that discuss her. The data
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collection technique in this research is documentation (library research). This research includes
library research. To dig up data regarding Ria Ricis's preaching on Tiktok, researchers focused
on the tiktok account @RIARICIS. The determination of this account is based on the
consideration that Ria Ricis's TikTok account contains Ria Ricis content. Apart from that,
millions of people from various groups of Ria Ricis fans watch her Tiktok account. The primary
sources in this research are Ria Ricis's YouTube channel @RICISOFISIAL, Ria Ricis's
Instagram @RIARICIS179, Ria Ricis's Tiktok account @RIARICIS, Netizens who respond to
Ria Ricis' content on these channels, several channels that are informative about Ria Ricis.
Secondary data sources (Secondary Resources) are additional data produced from literature,
books, and which are related to the problem being studied. So, in this research the secondary
sources are: direct observers and fans of Ria Ricis (Oki Setiana Dewi, Dr Shindy, Dewi Hajar,
Silfia Rizki Anisa, Monica Ade Lestari, and others), several YouTube channels that upload
about Ria Ricis, TikTok, Instagram, Facebook, YouTube, Twitter, etc. accounts that discuss
Ria Ricis, the results of research conducted by previous researchers, books containing the
themes of the research, as well as literature related to the discussion to help make this research
clear and detailed. Tiktok is mostly not for preaching, but mostly just for entertainment, even
mixed with lust or purno, but with the presence of Ria Ricis as a Muslim tiktoker who behaves
well, Ria Ricis as a Muslim woman with her preaching behavior is interesting to examine in

research.
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